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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik kompos feses kambing dengan 

penambahan daun bambu kering melalui percobaan. Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen 

menggunakan RAL pola searah dengan 3 perlakuan dan 6 kali ulangan. Hasil penelitian pada P1 

menunjukkan suhu mencapai rata-rata 29C, kadar air mencapai rata-rata 51,733%, warna rata-rata coklat 

kehitaman, bau rata-rata tidak menyengat dan berbau tanah, serta tekstur halus. Hasil penelitian pada P2 

menunjukkan suhu mencapai rata-rata 28C, kadar air mencapai rata-rata 49,400%, warna rata-rata coklat, 

bau rata-rata tidak menyengat dan berbau tanah, serta tekstur kasar. Hasil penelitian pada P3 

menunjukkan suhu mencapai rata-rata 30C, kadar air mencapai rata-rata 54,400%, warna rata-rata coklat 

kehitaman, bau rata-rata menyengat, dan tekstur agak kasar. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

formula P1 menghasilkan karakteristik yang sesuai dengan SNI untuk tingkat kematangan kompos. 

 

Kata kunci: Karakteristik Kompos, Kotoran Kambing, Daun Bambu Kering 

 
ABSTRACT 

This research aims to determine the characteristics of goat feces compost with the addition of dry 

bamboo leaves through experiments. The type of research used was experimental using RAL in a 

unidirectional pattern with 3 treatments and 6 replications. The results of research on P1 showed that the 

temperature reached an average of 29C, the water content reached an average of 51,733%, the average 

color was blackish brown, the average odor was not strong and had an earthy smell, and the texture was 

smooth. The results of the research on P2 showed that the temperature reached an average of 28C, the 

water content reached an average of 49,400%, the average color was brown, the average smell was not 

strong and had an earthy smell, and had a rough texture. The results of the research on P3 showed the 

temperature reaches an average of 30C, the water content reaches an average of 54,400%, the average 

color is blackish brown, the average smell is strong, and the texture is slightly rough. From these results it 

can be concluded that the P1 formula produces characteristics that are in accordance with SNI for compost 

maturity. 

Keywords: Characteristics Compost, Goat Feces, Dry Bamboo Leaves 
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PENDAHULUAN

Situasi industri pupuk di Indonesia 
mempunyai permasalahan yang cukup 
serius. Musnamar (2019) menyebutkan 
bahwa permasalahan yang terjadi pada 
industri pupuk di Indonesia adalah Pertama, 
permasalahan pabrik pupuk yang sudah 
berusia tua sehingga efisiensi produksinya 
makin menurun. Kedua, harga pupuk kimia 
mengalami kenaikan karena bahan bakunya 
mayoritas berasal dari energi fosil dan bahan 
baku lainnya dan masih diimpor. Ketiga, 
kebutuhan pupuk semakin meningkat seiring 
dengan terbatasnya produksi. Dari ketiga 
permasalahan tersebut menyebabkan 
terjadinya kelangkaan pupuk terhadap 
pupuk kimia. 

Sitepu (2019) menyebutkan bahwa 
pupuk kimia banyak mengandung bahan 
kimia yang dapat mencemari tanah dan air. 
Selain itu, penggunaan pupuk kimia yang 
berlebihan dapat merusak struktur tanah dan 
menurunkan kualitas tanah. Dalam jangka 
panjang, penggunaan pupuk kimia dapat 
merusak kondisi tanah serta menyebabkan 
kerusakan lingkungan yang serius. Sebagai 
pengganti pupuk kimia, masyarakat 
menggunakan pupuk kompos.  

Pupuk kompos berfungsi untuk 

meminimalisir efek residu yang disebabkan 

oleh pupuk kimia dan mampu menambah 

unsur hara makro dan mikro serta 

memperbaiki sifat kimia, biologi, dan fisika 

tanah. Menurut Triyanto (2020), pembuatan 

pupuk organik sebenarnya cukup dan 

bahan-bahannya dapat dengan mudah di 

dapan. Salah satu Bahan baku pupuk 

organik adalah kotoran kambing. Kotoran 

kambing yang merupakan sumber nutrisi 

utama dalam peternakan organik relatif 

mudah diperoleh. Rusdi (2019) menyatakan 

bahwa daun bambu kering merupakan 

sampah organik yang dapat dijadikan bahan 

kompos.   

Daun bambu memiliki kandungan 

fosfor dan kalium yang cukup tinggi untuk 

memperbaiki struktur tanah. 

 

MATERI DAN METODE  

Alat dan bahan untuk pembuatan 

pupuk kompos dalam penelitian ini terdiri 

dari mesin pencacah, cangkul, tong, 

timbangan duduk digital, sekop, terpal, 

tangki semprot, 4 in 1 soil survey instrument 

meter digital, PH Meter Hidroponik digital, 

sendok teh, 45 kg kotoran kambing, 45 kg 

daun bambu kering, 9 ml EM4, 2 sendok teh 

gula pasir. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui perbedaan karakteristik kompos 

dari kotoran kambing dengan penambahan 

daun bambu kering pada imbangan formula 

P1 (1:1); P2 (1:2); dan P3 (2:1) dengan 

ulangan pada masing-masing formula 

dilakukan 6 kali sehingga ada 18 sampel 

imbangan berdasarkan berat bahan yang 

digunakan. Pada formula P1 unuk kotoran 

kambing menggunakan 15 Kg dan bambu 

kering 15 kg. Pada formula P2 untuk kotoran 

kambing menggunakan 10 kg dan bambu 

kering 20 kg. Sedangkan pada P3 untuk 

kotoran kambing menggunakan 20 kg dan 

bambu kering 10 kg. Jenis penelitian ini 

menggunakan pendekatan eksperimen 

Rancangan Acak Lengkap (RAL).  Analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan Analisis Varian (Anova). Dari 

hasil analisis tersebut dilakukan uji lanjut 

melalui Duncan Multiple Range Test 

(DMRT). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1.1 Imbangan kotoran kambing dengan 
penambahan daun bambu kering 
terhadap suhu kompos  

Suhu berperan penting dalam 

memberikan informasi tentang aktivitas 

mikroba yang ada selama proses 

pengomposan. Pengukuran suhu dilakukan 

setiap 4 hari sekali menggunakan 4 in 1 soil 

survey instrument meter digital dengan 

satuan derajat Celcius (°C). Suhu 

menunjukkan perubahan aktivitas mikroba 
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dalam penguraian bahan organik. Data suhu 

kompos yang diperoleh pada saat 

pengomposan juga dapat menggambar-kan 

tahapan pengomposan.  

Suhu merupakan indikator kerusakan 

bahan organik, oleh karena hal tersebut 

pengamatan suhu dilakukan untuk 

mendeteksi perubahan aktivitas mikroba.  

Menurut Alpandari (2015), proses 

pengomposan akan berjalan dalam empat 

fase, yaitu fase mesofilik, termofilik, 

pendinginan dan pematangan. Namun 

secara sederhana pengomposan terbagi 

menjadi dua fase, yaitu fase aktif dan fase 

pematangan.  

 
Tabel 1. Rerata Imbangan Kotoran Kambing Dengan Penambahan Daun Bambu Kering Terhadap 

Suhu Kompos 
 

Perlakuan U1 U2 U3 U4 U5 U6  𝒙 

P1  29 29 29 29 29 29 174 29 

P2 29 28 28 29 28 28 170 28 

P3  30 30 29 30 30 30 179 30 

Total 523  

 
 

Hasil penelitian pada perlakuan P1 

dengan 6 kali ulangan menunjukkan suhu 

rata-rata mencapai 29˚C. Pada perlakuan P2 

menunjukkan suhu rata-rata mencapai 28˚C. 

Sedangkan pada perlakuan P3 

menunjukkan suhu rata-rata mencapai 30˚C.  

Analisis ANOVA terhadap suhu 

kompos menunjukkan adanya perbedaan 

secara nyata sebagaimana tampak dalam 

tabel berikut ini : 

Tabel 2. Analisis Anova imbangan kotoran kambing dengan penambahan daun bambu kering 

terhadap suhu kompos 

SK DB JK KT Fhitung Ftabel 5% Ftabel 1% 

Perlakuan 2 6,778 3.39 23.46 3,68 6,36 

Galat 15 2.167 0.14    

Total 17 8.945     

 
 

Dari hasil analisis tersebut dilakukan 

uji lanjut melalui Duncan Multiple Range Test 

(DMRT) yang menunjukkan adanya 

perbedaan sangat nyata terhadap suhu 

kompos pada semua perlakuan 

sebagaimana terdapat dalam tabel berikut 

ini: 

 
 

Tabel 3. Duncan Multiple Range Test (DMRT) imbangan kotoran kambing dengan penambahan 

daun bambu kering terhadap suhu kompos 

df/p 2 3 

tabel duncan 3,014 3,160 

duncan hitung 0,661 0,693 
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Perlakuan Rata-rata Notasi             Selisih 

P1 29,000 b P3 P1 

P2 28,333 c 0,833 0,667 

P3 29,833 a  
 

 
 

Dalam tabel Duncan Multiple Range 

Test (DMRT) diperoleh hasil pada perlakuan 

P3 menunjukkan rata-rata suhu tertinggi hal 

ini disebabkan adanya metabolisme mikroba 

dari kotoran kambing dalam jumlah besar.  

Menurut Syahwan (2019) 

meningkatnya temperatur dihasilkan dari 

metabolisme mikroba (hasil respirasi) dan 

terinsulasi oleh material yang dikomposkan.  

Ketika bahan organik terakumulasi pada 

suhu dan kondisi lingkungan yang sesuai 

untuk mikroorganisme, mikroorganisme 

menggunakan nutrisi dari bahan organik 

sebagai sumber energi untuk aktivitasnya, 

sehingga mempercepat proses dekomposisi. 

Widyarini (2018) menyatakan bahwa 

mikroba juga akan berkembang biak dengan 

cepat sambil membebaskan sejumlah energi 

berupa panas pada tumpukan kompos, dan 

panas tersebut akan meningkatkan suhu.  

Isroi (2017) menjelaskan bahwa pada 

awal proses dekomposisi, oksigen dan 

senyawa yang mudah terdegradasi akan 

dimanfaatkan oleh mikroba melsofilik 

selhingga suhu tumpukan kompos akan 

melningkat celpat. Mikroorganismel yang aktif 

pada tahap ini adalah mikroorganismel 

telrmofilik, yaitu mikroorganismel yang aktif 

pada suhu tinggi.  

Pada kondisi ini telrjadi delkomposisi 

atau pelnguraian bahan organik yang sangat 

aktif karelna mikroorganismel dalam kompos 

melngkonsumsi oksigeln dan melnguraikan 

bahan organik melnjadi CO2, uap air, dan 

panas. Seltellah selmua zat telrurai, suhunya 

melnurun selcara belrtahap. Pada titik ini 

telrjadi pelmatangan kompos tingkat tinggi, 

yaitu telrbelntuknya komplelks humus dan 

tanah liat. 

 

1.2 Imbangan kotoran kambing dengan 
penambahan daun bambu kering 
terhadap kadar air kompos  

Kadar air adalah jumlah air yang 

telrkandung dalam suatu zat. Nilai kadar air 

dapat ditelntukan dari pelngurangan belrat 

suatu bahan yang dipanaskan pada suhu 

pelngujian (Winarno, 2018). 

Kadar air melmpunyai dampak yang 

signifikan telrhadap transformasi dan 

pelrcelpatan delkomposisi bahan organik yang 

digunakan dalam produksi kompos. Kadar 

air melrupakan kadar air suatu bahan dan 

dapat dinyatakan dalam keladaan basah atau 

kelring (Widarti dkk., 2015). 
 

Tabell 4. Relrata imbangan kotoran kambing delngan pelnambahan daun bambu kelring telrhadap 

kadar air kompos 

Pelrlakuan U1 U2 U3 U4 U5 U6  𝒙 

P1  50,4 50,4 54,4 50,4 50,4 54,4  310,4 51,733 

P2 48,9 48,9 48,9 50,4 50,4 48,9 296,4 49,400 

P3  54,4 54,4 54,4 54,4 54,4 54,4 326,4 54,400 

Total 933.2  
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Hasil pelnellitian pada pelrlakuan P1 

delngan 6 kali ulangan kadar air 

melnunjukkan rata-rata 51.733%. Pada 

pelrlakuan P2 delngan 6 kali ulangan kadar 

air melnunjukkan rata-rata 49.400%, 

seldangkan pada pelrlakuan P3 delngan 6 kali 

ulangan kadar air melnunjukkan rata-rata 

54.400%. 

Hasil Analisis Varian (Anova) telrhadap 

kadar air kompos melnunjukkan adanya 

pelrbeldaan selcara nyata selbagaimana 

tampak dalam tabell belrikut: 
 

Tabell 5. Analisis Anova imbangan kotoran kambing delngan pelnambahan daun bambu kelring 

telrhadap kadar air kompos 

SK DB JK KT Fhitung Ftabel 5% Ftabel 1% 

Pelrlakuan 2 75,11 37,56 23,15 3,68 6,36 

Galat 15 24,33 1,62    

Total 17 99,44     

 

Dari hasil telrselbut dilakukan uji lanjut 

mellalui Duncan Multiplel Rangel Telst (DMRT) 

delngan hasil yang melnunjukkan adanya 

perbeldaan sangat nyata telrhadap kadar air 

kompos pada selmua pelrlakuan selbagaimana 

tampak dalam tabell belrikut ini: 

 

Tabell 6. Duncan Multiplel Rangel Telst (DMRT) imbangan kotoran kambing delngan pelnambahan 

daun bambu kelring telrhadap kadar air kompos 

df/p 2 3 

tabell duncan 3,014 3,160 

duncan hitung 2,216 2,324 

 

Pelrlakuan Rata-rata Notasi            Sellisih 

P1 51,733 b P3 P1 

P2 49,400 c 2,667 2,333 

P3 54,400 a  
 

 

Dari hasil Duncan Multiplel Rangel Telst 

(DMRT) dipelrolelh hasil pada pelrlakuan P2 

melnunjukkan kadar air yang telrelndah, hal ini 

diselbabkan karelna belsarnya belrat dari daun 

bambu kelring.  

Dalam daun bambu kelring tidak banyak 

melngandung kandungan kadar air. Hal ini 

selsuai delngan pelndapat Kurnia (2017) yang 

melnyatakan bahwa apabila daun yang 

digunakan dalam keladaan kelring maka 

kandungan kadar air akan relndah.  

1.3 Imbangan kotoran kambing dengan 
penambahan daun bambu kering 
terhadap warna kompos  

Warna kompos yang sudah jadi adalah 

coklat kelhitaman (warna gellap) selpelrti tanah. 

Jika warna kompos masih sama delngan 

aslinya belrarti kompos telrselbut bellum siap 

(Widyarini, 2018).  
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Tabell 7. Relrata imbangan kotoran kambing delngan pelnambahan daun bambu kelring telrhadap 

warna kompos 

Pelrlakuan U1 U2 U3 U4 U5 U6  𝒙 

P1 1 2 2 1 2 2 10 1,667 

P2 1 1 1 1 1 1 6 1,000 

P3 2 2 2 2 2 2 12 2,000 

Total 28  

 

Keltelrangan warna kompos :  

1 = coklat 

2 = coklat kelhitaman 

 

Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa 

pada pelrlakuan P1 selbagian belsar rata-rata 

warna kompos melnjadi coklat kelhitaman. 

Pada pelrlakuan P2 warna kompos 

selluruhnya belrwarna coklat. Seldangkan 

pada pelrlakuan P3 warna kompos 

selluruhnya belrwarna coklat kelhitaman.  

Hasil Analisis Varian (Anova) telrhadap 

warna kompos melnunjukkan adanya 

pelrbeldaan selcara nyata selbagaimana 

tampak dalam tabell belrikut ini: 

 

Tabell 8. Analisis Anova imbangan kotoran kambing delngan pelnambahan daun bambu kelring 

telrhadap warna kompos 

SK DB JK KT Fhitung Ftabell 5% Ftabell 1% 

Pelrlakuan 2 3,11 1,556 17,50 3,68 6,36 

Galat 15 1,33 0,089    

Total 17 4,44     

 

Dari  hasil telrselbut dilakukan uji lanjut 

mellalui Duncan Multiplel Rangel Telst (DMRT) 

delngan hasil pada pelrlakuan P1 dan P3 tidak 

ada pelrbeldaan yang sangat nyata telrhadap 

warna kompos dan pada pelrlakuan antara P1 

dan P2 nampak adanya pelrbeldaan yang 

sangat nyata telrhadap warna kompos 

selbagaimana tampak telrdapat dalam tabell 

belrikut ini : 

 

Tabell 9. Duncan Multiplel Rangel Telst (DMRT) imbangan kotoran kambing delngan pelnambahan 

daun bambu kelring telrhadap warna kompos 

df/p 2 3 

tabell duncan 3,014 3,160 

duncan hitung 0,519 0,544 

 

Pelrlakuan Rata- rata Notasi              Sellisih 

P1 1,667 a P3 P1 

P2 1,000 b 0,333 0,667 

P3 2,000 a   
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Pada pelrlakuan P1 warna kompos 

selbagian belsar melnjadi coklat kelhitaman. 

Pada pelrlakuan P2 warna kompos 

selluruhnya belrwarna kelcoklatan hal ini 

diselbabkan karelna imbangan di dominan 

pada belrat daun bambu kelring selhingga 

melnyelbabkan warna melnjadi kelcoklatan. 

Seldangkan pada pelrlakuan P3 warna 

kompos selluruhnya belrwarna coklat 

kelhitaman hal ini diselbabkan karelna daun 

bambu melmiliki belrat yang lelbih seldikit 

dibandingkan delngan belrat kotoran kambing 

selhingga kompos dominan kel warna coklat 

kelhitaman.  

Melnurut Junaeldi (2018) pelrbeldaan 

warna kompos pada akhir pelngamatan 

melnunjukan tingkat kelmatangan. Kompos 

yang matang jika melmiliki warna coklat 

kelhitaman. Melnurut Widyarini (2018) warna 

kompos yang sudah jadi adalah kelhitaman 

melnyelrupai tanah, apabila kompos masih 

selpelrti aslinya maka kompos telrselbut bellum 

jadi. 

1.4. Hasil imbangan kotoran kambing dengan 

penambahan daun bambu kering 

terhadap bau kompos  

Parameltelr bau melrupakan salah satu 

parameltelr yang dapat 

melnunjukkan ciri-ciri kompos matang. 

Pelngamatan bau kompos dilakukan delngan 

cara dibaui/dicium dan dicatat seltiap 4 hari 

selkali. Pupuk kompos yang sudah matang 

tidak melnyelngat dan belrbau selpelrti tanah 

 
Tabell 10. Relrata imbangan kotoran kambing delngan pelnambahan daun bambu kelring telrhadap 

bau kompos 

Pelrlakuan U1 U2 U3 U4 U5 U6  𝒙 

P1 2 2 2 2 1 1 10 1,667 

P2 2 2 2 2 2 2 12 2,000 

P3 1 1 1 1 1 1 6 1,000 

Total 28  

 
Keltelrangan bau kompos :  
1 = melnyelngat 
2 = tidak melnyelngat dan belrbau tanah 

 

Hasil pelnellitian melnunjukkan pada 

pelrlakuan P1 selbagian belsar rata-rata 

kompos belrbau tanah dan hanya ada 2 

ulangan yang belrbau melnyelngat. Pada 

pelrlakuan P2 kompos selluruhnya belrbau 

tanah. Seldangkan pada pelrlakuan P3 

selluruh kompos belrbau melnyelngat. 

Hasil Analisis Anova telrhadap bau 

kompos melnunjukkan adanya pelrbeldaan 

yang sangat nyata selbagaimana tampak 

dalam tabell belrikut ini : 

 

Tabell 11. Analisis Anova imbangan kotoran kambing delngan pelnambahan daun bambu kelring 

telrhadap bau kompos 

SK DB JK KT Fhitung Ftabell 5% Ftabell 1% 

Pelrlakuan 2 3,11 1,556 17,50 3,68 6,36 

Galat 15 1,33 0,089    

Total 17 4,44     
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Dari hasil telrselbut dilakukan uji lanjut 

mellalui Duncan Multiplel Rangel Telst (DMRT) 

delngan hasil pada pelrlakuan P1 dan P3 tidak 

ada pelrbeldaan yang sangat nyata telrhadap 

bau kompos dan pada pelrlakuan antara P1 

dan P2 nampak adanya pelrbeldaan yang 

sangat nyata telrhadap bau kompos 

selbagaimana tampak dalam tabell belrikut ini : 

Tabell 12. Duncan Multiplel Rangel Telst (DMRT) imbangan kotoran kambing delngan pelnambahan 

daun bambu kelring telrhadap bau kompos 

df/p 2 3 

tabell duncan 3,014 3,160 

duncan hitung 0,519 0,544 

 

Pelrlakuan Rata- rata Notasi            Sellisih 

P1 1,667 a P3 P1 

P2 1,000 b 0,333 0,667 

P3 2,000 a   

 

 

Pada pelrlakuan P3 selluruh ulangan 

rata-rata belrbau melnyelngat, hal ini 

diselbabkan karelna imbangan di dominan 

olelh kotoran kambing yang melmiliki 

kellelmbaban kompos cukup tinggi yang dapat 

melnghambat prosels pelnguraian olelh 

mikroorganismel. Melnurut Suwatanti dalam 

Rachmi (2022) Tumpukan kompos yang 

lelmbab akan melnurunkan aktivitas 

mikroorganismel pelngurai. Kandungan air 

belrlelbih pada kompos yang lelmbab akan 

melnghambat rongga udara selhingga volumel 

udara dalam tumpukan bahan baku kompos 

belrkurang, selhingga keltelrseldiaan oksigeln 

juga belrkurang. Hal ini melnyelbabkan 

mikroorganismel anaelrobik lelbih belrpelran 

yang dapat melnghasilkan bau yang 

melnyelngat. 

 

1.5. Hasil imbangan kotoran kambing dengan 
penambahan daun bambu kering 
terhadap tekstur kompos  

Belsar kelcilnya partikell kompos 

telrgantung pada kelmatangan kompos dan 

volumel bahan. Selmakin matang kompos 

maka selrat kompos telrselbut selmakin seldikit 

dan ukuran partikell juga selmakin kelcil dan 

halus. 

 

Tabell 13. Relrata imbangan kotoran kambing delngan pelnambahan daun bambu kelring telrhadap 

telkstur kompos 

Pelrlakuan U1 U2 U3 U4 U5 U6  𝒙 

P1 2 2 2 3 3 3 15 2,500 

P2 1 1 1 1 1 1 6 1,000 

P3 3 3 3 3 3 3 18 3,000 

Total 39  
 

Keltelrangan bau kompos :  

1 = kasar 

2 = agar kasar 

3 = halus 
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Hasil pelnellitian melnunjukkan pada 

pelrlakuan P1 delngan 6 kali ulangan 

melnunjukkan 3 ulangan melmiliki telkstur 

halus dan 3 ulangan melmiliki telkstur agak 

kasar. Pada pelrlakuan P2 delngan 6 kali 

ulangan melnunjukkan selmua ulangan 

melmiliki telkstur kasar. pada pelrlakuan P3 

delngan 6 kali ulangan melnunjukkan rata-rata 

melmiliki telkstur halus.   

Hasil Analisis Varian (Anova) telrhadap 

telkstur kompos dipelrolah hasil belrbelda 

sangat nyata selbagaimana tampak dalam 

tabell belrikut ini:

 

Tabell 14. Analisis Anova imbangan kotoran kambing delngan pelnambahan daun bambu kelring 

telrhadap telkstur kompos 

 

SK DB JK KT Fhitung Ftabell 5% 
Ftabell 

1% 

Pelrlakuan 2 13,00 6,500 65,00 3,68 6,36 

Galat 15 1,50 0,100    

Total 17 14,50     

 

 

Dari hasil telrselbut dilakukan uji lanjut 

mellalui Duncan Multiplel Rangel Telst (DMRT) 

delngan hasil melnunjukkan pada pelrlakuan 

P1 dan P3 tidak melnunjukkan belrbelda 

sangat nyata telrhadap telkstur kompos 

seldangkan pada pelrlakuan P1 dan P2 

melnunjukkan adanya pelrbeldaan sangat 

nyata telrhadap telkstur kompos selbagaimana 

telrdapat dalam tabell belrikut ini : 

 

Tabell 15. Duncan Multiplel Rangel Telst (DMRT) imbangan kotoran kambing delngan pelnambahan 

daun bambu kelring telrhadap telkstur kompos 

 

df/p 2 3 

tabell duncan 3,014 3,160 

duncan hitung 0,580 0,608 

 

Pelrlakuan Rata-rata Notasi Sellisih 

P1 2,500 a P3 P1 

P2 1,000 b 0,500 1,500 

P3 3,000 a  
 

 

 

Pada pelrlakuan P3 melnunjukkan 

selluruh ulangan rata-rata melmiliki telkstur 

yang halus, hal ini diselbabkan karelna 

komposi di dominan olelh kotoran kambing 
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dan daun bambu kelring yang lelbih seldikit 

selhingga partikell yang dihasilkan lelbih kelcil 

dan mudah telrurai. Zat organik dipelcah 

melnjadi unsur-unsur yang diselrap olelh 

mikroorganismel. Bahan organik kelmudian 

belrubah ukuran melnjadi partikell yang lelbih 

kelcil dan volumel tumpukan belrkurang 

selkitar tiga pelrelmpatnya sellama prosels 

pelncelrnaan. Welllang (2015) melnyatakan 

bahwa agar pelmbuatan pupuk organik 

belrhasil delngan baik maka pelrlu di 

pelrhatikan telkstur dan susunan dari bahan 

melntah dimana selmakin kelcil ukuran 

potongan bahan baku kompos maka akan 

selmakin celpat prosels pelmbusukanya. 

KESIMPULAN 

Belrdasarkan hasil pelrcobaan 

pelmbuatan kompos dari imbangan kotoran 

kambing delngan pelnambahan daun bambu 

kelring, dapat disimpulkan bahwa : Hasil 

imbangan kotoran kambing delngan 

pelnambahan daun bambu kelring pada 3 

pelrlakukan delngan 6 ulangan melnunjukkan 

adanya pelrbeldaan sangat nyata telrhadap 

karaktelristik kompos.  Pada pelrlakuan P1 

melnghasilkan karaktelristik yang selsuai 

delngan SNI kompos telrhadap kelmatangan 

kompos. Seldangkan pada pelrlakuan P2 dan 

P3 melnghasilkan karaktelristik yang kurang 

selsuai delngan SNI kompos telrhadap 

kelmatangan kompos.  
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